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 Abstract: The aims of this research are: (a) Want to 

know the increase in student learning achievement 

after implementing learning strategies to improve 

thinking skills, (b) Want to know the effect of student 

learning motivation after implementing the PAKEM 

learning model. This research uses three rounds of 

action research. Each round consists of four stages, 

namely: design, activities and observations, 

reflection, and revision. The target of this research is 

class VII students of SMP Negeri 1 Sirenja, Sirenja 

District, Donggala Regency, Academic Year 

2021/2022. The data obtained is in the form of 

formative test results, observation sheets of teaching 

and learning activities. From the results of the 

analysis, it was found that student learning 

achievement increased from cycle I to cycle III, 

namely, cycle I (52.56%), cycle II (73.91%), cycle III 

(91.30%). The conclusion of this research is that the 

PAKEM learning model can have a positive influence 

on the learning motivation of students at VII SMP 

Negeri 1 Sirenja, Sirenja District, Donggala Regency 

for the 2021/2022 academic year, and this learning 

model can be used as an alternative PAI learning. 

Keywords: Learning Pai, 

PAKEM 

 

 

PENDAHULUAN  
Dalam kegiatan belajar mengajar yang berlangsung telah terjadi interaksi yang bertujuan. 

Guru dan anak didiklah yang menggerakannya. Interaksi yang bertujuan itu disebabkan gurulah 

yang memaknainya dengan menciptakan lingkungan yang bernilai edukatif demi kepentingan anak 

didik dalam belajar. Guru ingin memberikan layanan yang terbaik bagi anak didik, dengan 

menyediakan lingkungan yang menyenangkan dan menggairahkan. Guru berusaha menjadi 

pembimbing yang baik dengan peranan yang arif dan bijaksana, sehingga tercipta hubungan dua 

arah yang harmonis antara guru dengan anak didik. 

Dalam mengajar, guru harus pandai menggunakan pendekatan secara arif dan bijaksana, 

bukan sembarangan yang bisa merugikan anak didik. Pandangan guru terhadap anak didik akan 

menentukan sikap dan perbuatan. Setiap guru tidak selalu mempunyai pandangan yang sama dalam 

menilai anak didik. Hal ini akan mempengaruhi pendekatan yang guru ambil dalam pengajaran. 
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Guru yang memandang anak didik sebagai pribadi yang berbeda dengan anak didik lainnya 

akan berbeda dengan guru yang memandang anak didik sebagai makhluk yang sama dan tidak ada 

perbedaan dalam segala hal. Maka adalah penting meluruskan pandangan yang keliru dalam 

menilai anak didik. Sebaiknya guru memandang anak didik sebagai individu dengan segala 

perbedaannya, sehingga mudah melakukan pendekatan dalam pengajaran. 

Kualitas pembelajaran ditentukan oleh interaksi komponen-komponen dalam sistemnya. 

Yaitu tujuan, bahan ajar (materi), anak didik, sarana, media, metode, partisipasi masyarakat, 

performance sekolah, dan evaluasi pembelajaran (Shochib, 1998). Performance sekolah, dan 

evaluasi pembelajaran (Shochib, 1998). Optimalisasi komponen ini, menentukan kualitas (proses 

dan produk) pembelajaran. Upaya yang dapat dilakukan oleh pendidik adalah melakukan analisis 

tentang karakteristik setiap komponen dan mensinkronisasikan sehingga ditemukan konsistensi 

dan keserasian di antaranya untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Karena pembelajaran mulai 

dari perencana, pelaksanaan dan evaluasinya senantiasa merujuk pada tujuan yang diharapkan 

untuk dikuasai atau dimiliki oleh anak didik baik instructional effect (sesuai dengan tujuan yang 

dirancang) maupun nurturrant effect (dampak pengiring) (Shochib, 1998). 

Guru mengemban tugas yang berat untuk tercapainya tujuan pendidikan nasional yaitu 

meningkatkan kualitas manusia Indonesia, manusia seutuhnya yang beriman dan bertakwa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, 

tangguh, bertanggung jawab, mandiri, cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan rohani, juga 

harus mampu menumbuhkan dan memperdalam rasa cinta terhadap tanah air, mempertebal 

semangat kebangsaan dan rasa kesetiakawanan sosial. Sejalan dengan itu pendidikan nasional akan 

mampu mewujudkan manusia-manusia pembangunan dan membangun dirinya sendiri serta 

bertanggung jawab atas pembangunan bangsa. (Depdikbud, 1999). 

Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor diantaranya adalah faktor 

guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, karena guru secara langsung dapat 

mempengaruhi, membina dan meningkatkan kecerdasan serta keterampilan siswa. Untuk 

mengatasi permasalahan di atas dan guna mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, peran guru 

sangat penting dan diharapkan guru mampu menyampaikan semua mata pelajaran yang tercantum 

dalam proses pembelajaran secara tepat dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran yang 

akan disampaikan. 

Dengan menyadari kenyataan tersebut di atas, maka dalam penelitian ini penulis mengambil 

judul “Penerapan Model Pembelajaran PAKEM Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan 

Agama Islam Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sirenja Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala 

Tahun Pelajaran 2021/2022. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian dilakukan 

untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian 

deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana 

hasil yang diinginkan dapat dicapai. 

Penelitian ini dilaksanakan di VII SMP Negeri 1 Sirenja Kecamatan Sirenja Kabupaten 

Donggala Tahun Pelajaran 2021/2022 yang berlokasi di Jl. Kemakmuran No.2 Desa Balentuma, 

Kecamatan Sirenja, Kabupaten Donggala. Dalam penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas 

VII SMP Negeri 1 Sirenja dengan jumlah siswa 23 orang yang terdiri dari 15 perempuan dan 8 

laki-laki. 

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini 
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menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart (dalam Arikunto, 2002), yaitu 

berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning 

(rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah pada 

siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Sebelum masuk pada siklus I dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi 

permasalahan. Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas.  

Dalam rangka menyusun dan mengolah data yang terkumpul sehingga dapat menghasilkan 

suatu kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan, maka digunakan analisis data kuantitatif dan 

pada metode observasi digunakan data kualitatif. Cara penghitungan untuk mengetahui ketuntasan 

belajar siswa dalam proses belajar mengajar sebagai berikut. 

1. Merekapitulasi hasil tes 

2. Menghitung jumlah skor yang tercapai dan prosentasenya untuk masing-masing siswa dengan 

menggunakan rumus ketuntasan belajar seperti yang terdapat dalam buku petunjuk teknis 

penilaian yaitu siswa dikatakan tuntas secara individual jika mendapatkan nilai minimal 65, 

sedangkan secara klasikal dikatakan tuntas belajar jika jumlah siswa yang tuntas secara 

individu mencapai 85% yang telah mencapai daya serap lebih dari sama dengan 65%. 

3. Menganalisa hasil observasi yang dilakukan oleh guru sendiri selama kegiatan belajar 

mengajar berlangsung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Suatu pokok bahasan atau sub pokok bahasan dianggap tuntas secara klasikal jika siswa yang 

mendapat nilai 65 lebih dari atau sama dengan 85%,  sedangkan seorang siswa dinyatakan tuntas 

belajar pada pokok bahasan atau sub pokok bahasan tertentu jika mendapat nilai minimal 65 
1. Siklus 1 

 Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. 

Adapun data hasil penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I 
No Uraian Hasil Siklus I 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

65,65 

13 

56,52 

  

 

 Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan pembelajaran model 

PAKEM diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 65,65 dan ketuntasan belajar 

mencapai 56,52% atau ada 13 siswa dari 23 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena 

siswa yang memperoleh nilai  65 hanya sebesar 56,52% lebih kecil dari persentase ketuntasan 

yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa baru dan 

belum mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan pembelajaran 

model PAKEM. 

2. Siklus 2 

  Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II dengan tujuan untuk 
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mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. 

Instrumen yang digunakan adalah tes formatif II. Adapun data hasil penelitian pada siklus II 

adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus II 
No Uraian Hasil Siklus II 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

71,73 

17 

73,91 
 

 

 Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 71,73 dan 

ketuntasan belajar mencapai 73,91% atau ada 17 siswa dari 23 siswa sudah tuntas belajar. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara klasikal telah 

mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar siswa 

ini karena setelah guru menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan 

tes sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa 

juga sudah mulai mengerti apa yang dimaksudkan dan diinginkan guru dengan menerapkan 

pembelajaran model PAKEM. 

3. Siklus 3 

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif III dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. 

Instrumen yang digunakan adalah tes formatif III. Adapun data hasil penelitian pada siklus III 

adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Formatif Siswa Pada Siklus III 
No Uraian Hasil Siklus III 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

80,43 

21 

91,30 
 

 

 Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 80,43 dan dari 23 

siswa telah tuntas sebanyak 21 siswa dan 2 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka 

secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 91,30% (termasuk kategori 

tuntas). Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya 

peningkatan hasil belajar pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan 

guru dalam menerapkan pembelajaran model PAKEM sehingga siswa menjadi lebih terbiasa 

dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi yang 

telah diberikan. 

 Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran model PAKEM memiliki 

dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin 

mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru (ketuntasan belajar 

meningkat dari siklus I, II, dan III) yaitu masing-masing 52,56%, 73,91%, dan 91,30%. Pada 

siklus III ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama tiga siklus, hasil seluruh 

pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Model pembelajaran PAKEM dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PAI. 

Serta berdampak memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai 

dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (52,56%), 

siklus II (73,91%), siklus III (91,30%). 

2. Model pembelajaran PAKEM dapat menjadikan siswa merasa dirinya mendapat perhatian 

dan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, gagasan, ide dan pertanyaan. Serta dapat 

bekerja secara mandiri maupun kelompok, serta mampu mempertanggungjawabkan segala 

tugas individu maupun kelompok. 

3. Penerapan pembelajaran model PAKEM mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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